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RINGKASAN 

RIZKI TRI WAHYUNINGSIH. Pengaruh Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan 

Pertanian Terhadap Perilaku Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Dalam 

Penyebaran Informasi Pertanian Di Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat 

(Dibimbing oleh RISWANI dan YULIAN JUNAIDI). 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengukur kapasitas Balai Penyuluhan 

Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K) dilihat dari aspek struktural, aspek 

cultural dan sumber daya manusia, 2) Mengukur perilaku PPL dalam penyebaran 

informasi pertanian dilihat dari aspek metode, media, isi pesan dan umpan balik, 

3) Menganalisis pengaruh kapasitas Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan 

Kehutanan (BP3K) terhadap perilaku PPL dalam penyebaran informasi pertanian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat pada 

bulan Agustus sampai dengan bulan September 2019. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode survei. Sampel diambil secara two stages 

disproportionate stratified random sampling, peneliti mengambil 60 sampel. 

Sampel yang diambil merupakan petani padi di Kecamatan Merapi Barat. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Kapasitas kelembagaan penyuluhan pertanian yakni di Balai Penyuluhan 

Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K) di Kecamatan Merapi Barat 

dinyatakan dalam kriteria sedang. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 20,03, 

yang terdiri dari 3 indikator yakni aspek struktural memperoleh skor rata-rata 

sebesar 5,83 dengan kriteria sedang, aspek kultural sebesar 7,27 dengan kriteria 

tinggi, dan aspek sumber daya manusia sebesar 6,93 dengan kriteria sedang. 

Perilaku Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam penyebaran informasi 

pertanian di Kecamatan Merapi Barat dinyatakan dalam kriteria tinggi. Skor rata-

rata yang diperoleh sebesar 28,25. Terdiridari 4 indikator yakni aspek metode 

sebesar 6,98 dengan criteria tinggi, aspek media sebesar 6,96 dengan criteria 

tinggi, aspek isi pesan sebesar 7,26 dengan kriteria tinggi, dan aspek umpan balik 

sebesar 7,03 dengan kriteria tinggi. Pengaruh kapasitas kelembagaan penyuluhan 

pertanian terhadap perilaku Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam 

penyebaran informasi pertanian berdasarkan hasil uji analisis chi kuadrat 

memperoleh hasil 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 17,665 dan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 𝑋2(0,05)(4) 

sebesar 9,488. Didapatkan aspek-aspek yang berpengaruh adalah aspek kultural 

dengan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 15,416, aspek sumber daya manusia dengan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 12,944 

dan aspek yang tidak berpengaruh adalah aspek structural dengan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 8,31. 

 

Kata Kunci: Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian, Penyuluh Pertanian 

Lapangan, Penyebaran Informasi Pertanian 

 

 



SUMMARY 

RIZKI TRI WAHYUNINGSIH. Agricultural Counseling Against Agricultural 

Field Protection (PPL) in Disseminating Agricultural Information in Merapi Barat 

District, Lahat Regency (Supervised by RISWANI and YULIAN JUNAIDI). 

 The objectives of this study are: 1) Measuring the capacity of Agricultural 

and Forestry Extension Centers (BP3K) in terms of structural, cultural and human 

resources aspects, 2) Measuring PPL in reverse agriculture, 3) Analyzing the 

influence of Agricultural and Forestry Extension Centers (BP3K) ) to PPL in 

disseminating agricultural information. This research was conducted in Merapi 

Barat Subdistrict, Lahat Regency in August to September 2019. The method used 

in this study was a survey method. The sample was taken in two stages 

disproportionately, stratified random sampling, the researcher took 60 samples. 

The sample taken was rice farmers in the Merapi Barat District. Data collected in 

this study are primary data and secondary data. The institutional capacity of 

agricultural extension in the Agricultural and Fisheries Counseling Center (BP3K) 

in West Merapi District is set in the medium criteria. The average score obtained 

is 20.03, which consists of 3 indicators consisting of an average aspect score of 

5.83 with medium criteria, cultural aspects of 7.27 with high criteria, and human 

resources of 6 , 93 with medium criteria. The behavior of Field Agricultural 

Instructors (PPL) in disseminating agricultural information in West Merapi 

District is included in the high criteria. The average score obtained is 28.25. 

Consists of 4 indicators, namely the method aspect is 6.98 with high criteria, the 

media aspect is 6.96 with high criteria, the message content aspect is 7.26 with 

high criteria, and the feedback aspect is 7.03 with high criteria. Analysis of 

agricultural protection of agricultural extension workers (PPL) in relation to 

agricultural information based on the chi square analysis results obtained X ^ 2 

count of 17,665 and X ^ 2 tables namely X ^ 2 (0.05) (4) amounted to 9,488. 

Aspects of aspects consisting of cultural aspects with X ^ 2 count 15,416, aspects 

of human resources with X ^ 2 count 12,944 and aspects that are not related to 

structural aspects with X ^ 2 count 8.31. 

 

Keywords: Agricultural Information Dissemination, Field Agricultural Extension, 

Institutional Capacity of Agricultural Counseling. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Keberhasilan pengembangan agribisnis tak terlepas dari dukungan suatu 

kelembagaan penunjang agribisnis. Salah satunya adalah kelembagaan 

penyuluhan pertanian yang harus mempunya sumber daya manusia seperti 

penyuluhan pertanian lapangan yang mampu mengembangkan serta 

memanfaatkan ilmu dan teknologi pertanian. Dalam tuntuntan program revolusi 

industri 4.0 diwajibkan setiap elemen dasar pada setiap lini bidang target untuk 

membentuk pondasi yang berteknologi dan berdaya saing global. Salah satu 

bentuk tuntutan revolusi industri 4.0 adalah adanya pengembangan industri di 

bidang pertanian.  

Keberhasilan pembangunan pertanian bukan hanya ditentukan oleh kondisi 

sumber daya pertanian, tetapi juga ditentukan oleh peran penyuluh pertanian yang 

sangat strategis dan kualitas sumber daya manusia yang mendukungnya, yaitu 

SDM yang menguasai serta mampu memanfaatkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam pengelolaan sumber daya pertanian secara 

berkelanjutan (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jawa Barat, 2011). Pertanian 

bisa bersaing di era 4.0, kuncinya adalah sumberdaya manusia yaitu petani dan 

penyuluh. Sebagai ujung tombak dari pembangunan pertanian, penyuluh menjadi 

tumpuan harapan pertanian yang harus bisa menguasai teknologi dan paham 

sistem agribisnis yaitu apa yang dibutuhkan pasar dan menjadi titik tolak 

bagaimana mengembangkan materi penyuluhan untuk mendampingi petani. 

Penyuluh pertanian sangat berperan penting dalam pengembangan 

pertanian di suatu daerah karena merupakan agent of change serta sebagai 

pelaksana teknis di masyarakat. Penyuluh diharuskan untuk selalu  mengakses 

informasi terbaru dengan sebaik-baiknya mengenai pengembangan pertanian. 

Kegiatan penyuluhan diartikan dengan pemahaman yaitu seperti : penyebaran 

informasi, penerangan atau penjelasan, pendidikan non formal, perubahan 

perilaku, rekayasa sosial, pemasaran inovasi (teknis dan sosial), perubahan sosial 
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(perilaku, individu, nilai-nilai, hubungan antara individu, kelembagaan), 

pemberdayaan masyarakat (community empowerment) serta penguatan komunitas 

(community strengthening) (Mardikanto 2009). 

Dalam proses penyuluhan pertanian keberhasilan yang dicapai yaitu dapat 

menetapkan pesan/materi yang tepat sesuai dengan sasaran pembangunan 

pertanian tersebut tanpa mengabaikan kebutuhan dari masyarakat petani. Pesan 

atau materi penyuluhan pertanian untuk dapat diterima dan dihayati serta 

diterapkan sehingga dapat meningkatkan kemampuan, bila cara penyampaiannya 

yang dipilih cocok dengan kondisi dari masyarakat petani. Untuk melakukan 

penyebaran informasi tersebut maka perlu dilakukan strategi salah satunya metode 

dan teknik penyuluhan.  

Efektifitas kegiatan penyuluhan pertanian saat ini mengalami penurunan, 

hal ini dilihat dari rendahnya tingkat kepuasan petani terhadap program 

penyuluhan pertanian. Rendahnya kualitas penyuluhan berhubungan dengan 

rendahnya mutu materi penyuluhan yang diberikan penyuluh pertanian untuk 

memfasilitasi petani dalam pengambilan keputusan-keputusan, kurang sesuainya 

tujuan kegiatan penyuluhan pertanian dengan kebutuhan petani, dan relatif 

rendahnya instensitas kunjungan penyuluh ke wilayah kerjanya (Departemen 

Pertanian, 2009., Institut Pertanian Bogor, 2002). 

Menurut Slamet (2001), penyuluhan pertanian yang progresif dan efektif 

dapat dikembangkan oleh tenaga-tenaga profesional di bidang penyuluhan 

pertanian. Hal ini hanya dimungkinkan apabila program penyuluhan didukung 

oleh sistem kelembagaan penyuluhan yang terpadu antar unsur-unsurnya. Sistem 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (selanjutnya disebut Sistem 

Penyuluhan) menurut Undang-Undang No 16 Tahun 2006 adalah seluruh 

rangkaian pengembangan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta sikap 

pelaku utama dan pelaku usaha melalui penyuluhan. Dalam membangun sistem 

penyuluhan tersebut, menurut Slamet (2008) harus dilanjutkan dengan 

memikirkan dan menentukan segala prasarana dan sarana dalam bentuk lembaga-

lembaga yang diperlukan untuk dapat menjalankan penyuluhan pembangunan 

dengan lancar, efektif dan efisien. Prasarana yang perlu dibangun tersebut 

termasuk kebijakan-kebijakan dasar yang relevan. Sarana yang diperlukan 
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menyangkut sumber daya-sumber daya yang diperlukan untuk mendukung 

operasionalisasi kelembagaan-kelembagan yang diperlukan dalam menjalankan 

sistem penyuluhan. 

Kelembagaan penyuluhan pertanian merupakan salah satu wadah 

organisasi yang terdapat dalam dinas pertanian. Dalam studi yang dilakukan oleh 

Sucihatiningsih dan Waridin (2010) disebutkan ragam masalah yang muncul di 

kelembagaan penyuluhan, yaitu: 1) fungsi penyuluhan di provinsi belum berjalan 

optimal, 2) mandat untuk melaksanakan penyuluhan pertanian tidak jelas, 3) 

bentuk tupoksi dan eselonering kelembagaan penyuluhan beragam, 4) belum 

semua kabupaten memiliki BPP, 5) jika ada, terkadang tidak berjalan sesuai 

fungsinya, 6) rendahnya sarana dan prasarana untuk kegiatan penyuluhan. 

Kelembagaan penyuluhan pertanian di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 

Badan Koordinasi Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. Di tingkat 

Kabupaten/Kota adalah Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan 

Kehutanan (BP4K), sedangkan di tingkat kecamatan adalah Balai Penyuluhan 

Pertanian,  Perikanan dan Kehutanan (BP3K), dan untuk di tingkat desa adalah 

Pos Penyuluhan Desa (Badan Koordinasi Penyuluh Provinsi Sumatera Selatan, 

2015). 

Kabupaten Lahat merupakan kabupaten yang mengandalkan sektor 

pertanian di Provinsi Sumatera Selatan memiliki 22 kecamatan dengan 376 desa 

dan 189 orang penyuluh pertanian di bawah naungan Dinas Pertanian Kabupaten 

Lahat. Salah satu kecamatan di Kabupaten Lahat yang memberikan kontribusi 

hasil pertanian dan perkebunan terbesar yaitu Kecamatan Merapi Barat yang 

memiliki 19 desa dan memiliki Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan 

Kehutanan (BP3K) tergolong aktif di Kabupaten Lahat. Balai Penyuluhan 

Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K) di Kecamatan Merapi Barat memiliki 

kebijakan-kebijakan dalam segi struktural, kultural, dan sumber daya manusianya, 

aspek-aspek tersebut apakah berpengaruh dalam perilaku Penyuluhan Pertanian 

Lapangan (PPL) dalam menentukan metode, media, dan isi pesan serta umpan 

baliknya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan pengaruh kapasitas kelembagaan penyuluhan 
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pertanian terhadap perilaku PPL dalam penyebaran informasi pertanian di 

Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat ditarik permasalahan 

untuk diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana kapasitas Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan 

(BP3K) dilihat dari aspek struktural, aspek kultural, dan sumber daya 

manusia di Kecamatan Merapi Barat? 

2. Bagaimana perilaku PPL dalam penyebaran informasi pertanian dilihat dari 

aspek metode, media, isi pesan dan umpan balik di Kecamatan Merapi Barat? 

3. Bagaimana pengaruh Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan 

(BP3K) terhadap perilaku PPL dalam penyebaran informasi pertanian di 

Kecamatan Merapi Barat? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian dan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengukur kapasitas Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan 

(BP3K) dilihat dari aspek struktural, aspek kultural dan sumber daya manusia 

di Kecamatan Merapi Barat. 

2. Mengukur perilaku PPL dalam penyebaran informasi pertanian dilihat dari 

aspek metode, media, isi pesan dan umpan balik di Kecamatan Merapi Barat. 

3. Menganalisis pengaruh kapasitas Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan 

Kehutanan (BP3K) terhadap perilaku PPL dalam penyebaran informasi 

pertanian di Kecamatan Merapi Barat. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Memberikan gambaran persepsi petani terhadap kinerja PPL dalam 

penyebaran informasi pertanian dilihat dari metode penyuluhan, media 

penyuluhan, isi pesan penyuluhan, dan umpan balik penyuluhan di 

Kecamatan Merapi Barat. 
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2. Menjadi masukan bagi pemerintah dan Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan 

dan Kehutanan (BP3K) Kabupaten Lahat dalam penentuan kebijakan 

selanjutnya. 

3. Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya. 
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